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1.1.LatarBelakangPenelitian

Simamora,2012menyatakanbahwamanajemenmerupakanproses

pendayagunaanseluruhsumberdayayangdimilikiolehorganisasiuntuk

mencapaitujuanyangtelahditetapkan.Prosesinimelibatkanorganisasi,

arahan,koordinasi,danevaluasianggotaorganisasigunamencapaitujuan

yangditetapkan.ManajemenSDM secaraumum merupakanpengelolaan

SDM sebagaisumberdayaatauassetyangutama,melaluipenerapanfungsi

manajemenmaupunfungsioperasionalsehinggatujuanorganisasiyang

telahditetapkandapattercapaidenganbaik.

Hasibuan (2010) berpendapat untuk memahami pentingnya

keberadaansumberdayamanusiadieraglobalsaatinisalahsatuupaya

yangharusdicapaiolehorganisasiadalahdenganmeningkatkankualitas

SDM (SumberDayaManusia).Denganmeningkatkankualitassumberdaya

manusia diharapkan pegawaidapat meningkatkan kinerjanya. Kinerja

pegawai merupakan suatu tindakan yang dilakukan pegawai dalam

melaksanakanpekerjaanyangdiberikanorganisasi.

Setiap organisasiselalu mengharapkan pegawainya mempunyai

prestasi, karena dengan memiliki pegawai yang berprestasi akan
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memberikansumbanganyangoptimalbagiorganisasi.Selainitu,dengan

memiliki pegawai yang berprestasi dapat meningkatkan kinerja

organisasinya.Untukmewujudkanhaltersebutsetiaporganisasiakanselalu

berusahauntukmendukungterciptanyakinerjayangtinggidaripegawai.

PeraturanPemerintahNomor30Tahun2019tentangPenilaianKinerja

PegawaiNegeriSipilmendefinisikankinerjapegawaisebagaihasilkerjayang

dicapaiolehsetiapPNSpadaorganisasi/unitsesuaidengansasarankinerja

pegawaidanperilakukerja.Penilaiankerjapegawaidiaturtentangkinerja

utamadankinerjatambahanselainterdapatindikatorkinerjaindividujuga

memuat targetkinerjayaitutargetyangingindicapaiberdasarkankegiatan

tugas jabatan dan indikator kinerja individu yang telah ditetapkan

berdasarkandatarealisasikinerjaperiodesebelumnyadanataukinerjayang

akandicapaisesuaidenganvisidanmisiorganisasi.

Daripengamatansementarapenelititemukanfenomenadiantaranya

adalahpegawaiKomisiPemilihanUmum KabupatenKerincidalam penilaian

kinerjadipanduolehsistem yangtelahdibuatolehKPURepublikIndonesia,

pegawaihanyatinggalmengisibeberapaidikatorpenilaianyangnantinya

akan mendapatkan persetujuan atasan,karena senantiasa dipandu dan

mendapatarahandaripimpinankinerjapegawaiKomisiPemilihanUmum

KabupatenKerinciterlihatbaikdiantaranyaabsenterlihattersediadimeja



masukyangnantinyasetiappegawaiyangdatangdapatlansungmengisi

absen manualartinya yang diparaf oleh pegawaiyang berangkutan

selanjutnyamengisiabsenelektronikmelaluisidikjariataurekamanrentina

mata,demikianjugadengankinerjapegawaiyangditunjukkanmelaluisikap,

kepatuhanpadaatasan,kerjasamaantarpegawaidanmampumenuangkan

idekreatifterlihatrata-ratapegawaibaikwalaupunmasihadafenomena

yang terlihatsatu dua pegwaiyang masih terlambatdatang dan tidak

lansungmengisiabsenmasihadapegawaiyangterlihatbersuarakeras

ketika memaggil pegawai lainnya yang dapat mengganggu dalam

peningkatankinerjapegawai.

PeningkatankinerjapegawaimenurutGibson(dalam Abdullah,dkk.,

2012)dipengaruhiolehtigafaktoryangyaitufaktorindividuyangberasaldari

dalam seseorang,faktororganisasi,danfaktorpsikologis.

MenurutMangkunegara (2012)faktor-faktoryang mempengaruhi

kinerja adalah faktorinternalorganisasi,faktorlingkungan internal,dan

faktoreksternal.Faktorinternalorganisasi,adalahfaktor-faktordaridalam

diripegawaiyang merupakan faktorbawaan darilahirdan faktoryang

diperolehketikamerekaberkembang.Faktorbawaan,misalnyabakat,sifat

pribadi,sertakeadaanfisikdankejiwaan.Sementaraitufaktor-faktoryang

diperolehmisalnyapengetahuan,komitmen,keterampilan,pengalamankerja



danmotivasikerja.

Jadidapatdiasumsikanbahwasemakintinggifaktor-faktortersebut,

makasemakintinggijugakinerjapegawai,sebaliknyasemakinrendahfaktor-

faktortersebut,semakin rendah pulakinerjanyasedangkan padafaktor-

faktorlingkungan internalorganisasi,didalam melaksanakan tugasnya,

pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat mereka bekerja.

Dukungantersebutsangatmempengaruhitinggirendahnyakinerjapegawai.

Faktor terakhir yang mempengaruhikinerja adalah faktor lingkungan

eksternalorganisasi.Kondisilingkunganeksternalorganisasiyangdimaksud

adalahkeadaan,kejadian,atausituasiyangterjadidilingkunganeksternal

organisasiyangmempengaruhikinerjapegawai.

Dalam organisasi,apabilamanajemendapatmenentukanfaktor-faktor

yangmempengaruhikinerja(performance),makamanajemenyangterdapat

pada organisasi mampu mengambil berbagai langkah agar dapat

meningkatkankinerjayangsesuaidenganharapanbersama.

Dalam penelitian inifaktorpertama yang mempengaruhikinerja

pegawaiadalahkomitmenterhadaporganisasi,yangmanahalinisangat

diharapkanolehorganisasiterhadappegawaiuntukmencapaitujuansuatu

organisasi.

Menurut Robbins,(2011). Komitmen organisasi (organizasional



commitment),didefinisikan sebagaisuatu keadaan dimana seseorang

pegawai memihak organisasi serta tujuan dan keinginanya untuk

mempertahankan keanggotaan dalam organisasitersebut.Dalam upaya

peningkatankinerjamelaluikomitmenterhadaporganisasi,pegawaidituntut

senantiasaaktifdalam ikutsertadalam kegiatanorganisasi,kesediaanuntuk

berkorbanbagiorganisasidankesetiaanterhadaporganisasi.

Fenomena yang terjadi terhadap komitmen organisasi dari

pengamatansementarapenelititerlihatbahwamasihadabeberapapegawai

yangtidakikutdalam kegiatanyangdilakukandiKomisiPemilihanUmum

KabupatenKerincidenganalasanyangtidakdiketahui,masihabaiterhadap

pekerjaandiinstansiyanglagimendesak,melalaikantanggungjawabyang

diberikanolehorganisasi.

Kemudianfaktorkeduadalam penelitianiniyangdapatmempengaruhi

kinerjapegawaiadalahlingkungankerja.Lingkungankerjayangnyaman

akanmembuatpegawaimampuberkerjamaksimal.

Danang (2015: 38) mengatakan, lingkungan kerja merupakan

komponenyangsangatpentingketikapegawaimelakukanaktivitasbekerja.

Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan

kondisikerjayangmampumemberikanmotivasiuntukbekerja,makaakan

membawapengaruhterhadapkerjapegawaidalam bekerja.



Dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman,aman

KomisiPemilihan Umum Kabupaten Kerincitelah berupayamenciptakan

lingungankerjadanidealdiantaranyadenganmembuatpeneranganyang

baik,ruanganyangtidakterlalupanasataudinginyangdapatmembuat

pegawaitidak nyaman saatbekerja,disamping itu meminimalisirsuara

bising yang berlangsung terus menerus sehingga dapatmengganggu

konsentrasipegawai,menciptakankebersihanruangandanlingkungankerja

mutlakdipenuhi,bekerjaditempatyangbersihjugamenimbulkanperasaan

nyaman,faktorkeamananlingkungankerjajugatelahdiupayakangunauntuk

menjaga privasimasing-masing pegawaimisalnya,melaluikeberadaan

petugaspengamanan,pemasanganCCTV,pintudengankunciyangtersedia.

Namun fenomena awalyang diamatioleh penelititerkaitdengan

lingkungan kerja diantaranya adalah batas-batas antarsub bagian yang

masihterbukasehinggasuaradarisubbagianyangsatuterdengarjelaske

sub bagianyang lain,jugalantaiyang masihterlihatberdebuwalaupun

senantiasadibersihkan,udarayangmasihterasapanasapalagidisaatsiang

haridimanamataharisedangterik.

Faktor ketiga yang data meningkatkan kinerja pegawaiadalah

pendidikan.Pendidikan merupakan sebuah proses yang sangatpenting

untukmembangun karakterpribadiyang siap,dewasa dan bertanggung



jawabdalam menjalanisetiaptugasnya.

Harsono(2011:162)menyatakanbahwapendidikanseringdiartikan

sebagaiusaha manusia untukmembina kepribadiannya sesuainilai-nilai

kebudayaan dan masyarakat. Lebih lanjut menurut Harsono (2011)

menyatakanbahwapendidikanadalahusahayangdijalankanolehseseorang

ataukelompokoranglainagarmenjadidewasaataumencapaitingkathidup

ataupenghidupanyanglebihtinggidalam artimental.

SebagaipenyelenggarapemiluKomisiPemilihanUmum senantiasa

berbenahdiridenganmeningkatkankinerjapegawaimelaluipenempatan

pegawaiyangmemenuhikriteriapendidikandanjurusanyangsesuaidengan

tugasdanfungsinya,program initelahdimulaisemenjaktigatahunterakhir

inidimanaKomisiPemilihanUmum melaluiSekretariatJenderalKPU di

Jakarta telah menempatkan pegawaiASN diKomisiPemilihan Umum

KabupatenKerinciyaituenam orangpegawaiASNpadaTahun2019dandua

orangpegawaidiTahun2021untukmenambahpegawaiyangtelahadadi

KomisiPemilihanUmum KabupatenKerinciterutamadalam menghadapi

Pemilu dan Pemilihan Serentak diTahun 2024,berikutnmama-nama

pegawaiKomisiPemilihanUmum KabupatenKerincisebagaimanatertera

padatabledibawahini:

Tabel1.1
PegawaiKPUKabupatenKerinci



No Nama Jabatan

1 AntonPudyK Sekretaris

2 AlhafisHamzah

KasubagTeknis,
PenyelenggaraanPemilu
danPartisipasi
Masyarakat

3 Afriyanto
KasubagHukum dan
SDM

4 LusiVideskaIrawan
KasubagKeuangan,
Umum danLogistik

5 DediSusanto
KasubagPerencanaan,
DatadanInformasi

6 Sartono StafSekretariat

7 Dherius StafSekretariat

8 AnwarFirmansyah StafSekretariat

9 PaskoBrutusDamanik StafSekretariat

10 WahyuTioRamadhan StafSekretariat

11 EkaSaputri StafSekretariat

12 RahmiRimdani StafSekretariat

13 MuhammadGerriPrasetya StafSekretariat

14 Mahmud StafSekretariat

15 PandiPradana StafSekretariat

16 AnitaKristina StafSekretariat

17 FinalAfriola StafSekretariat

18 JemiNopanra StafSekretariat

19 FudjiPermanaLestari StafSekretariat

20 HerryKurniawan StafSekretariat

21 TomiJaya StafSekretariat

22 AlanNuari StafSekretariat



No Nama Jabatan

23 DomiHardi StafSekretariat

24 AgungDeriPutra StafSekretariat

25 ArsilSetiawan StafSekretariat

26 YuniSafnita StafSekretariat

27 AndiWijaya StafSekretariat

28 DoniSaputra StafSekretariat

29 Widodo StafSekretariat

30 NandaPratama StafSekretariat

31 AndreIrawan StafSekretariat

32 PebriJulianto StafSekretariat

33 Septian StafSekretariat

Sumber:DataBagianHukum danSDM

DaritablediatasterlihatbahwapegawaisekretariatKomisiPemilihan

Umum KabupatenKerincidipimpinolehseorangsekretarisyangmengepalai

empatsubbagianataubidangdanmasing-masingsubbagiandipimpinoleh

kepalasubbagianyangmemilikistafyangsemuanyaberjumlahduapuluh

tujuhorangpegawai.

Berdasarkan pengamatan sementara peneliti terhadap variabel

pendidikandiKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci,terlihatmasihada

beberapapegawaiyangditempatkantidaksesuaidenganjurusannyakarena

dialih tugas oleh KomisiPemilihan Umum Kabupaten Kerinci,walaupun

penempatanolehKomisiPemilihanUmum RepublikIndonesiatelahsesuai



denganjurusannya,selanjutnyapenguasaan,pengetahuandanketerampilan

terhadap tugas yang masih tidak merata antar pegawaimerupakan

fenomenasementaraterhadapvariabelpendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka menjadi sebuah urgensi

dilakukannyapenelitiantentangpengaruhkomitmenorganisasi,lingkungan

kerjadanpendidikanterhadapkinerjapegawai,denganmengambiljudul

”PengaruhKomitmenOrganisasi,LingkunganKerjadanPendidikanterhadap

KinerjaPegawaiKantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci.”

1.2.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dijelaskan diatas

disusunrumusanmasalahsebagaiberikut:

1. Apakahterdapatpengaruhkomitmenorganisasisecaraparsialterhadap

kinerjapegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci?

2. Apakah terdapatpengaruh lingkungan kerja secara parsialterhadap

kinerjapegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci?

3. Apakahterdapatpengaruhpendidikansecaraparsialterhadapkinerja

pegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci?

4. Apakahterdapatpengaruhkomitmenorganisasi,lingkungankerjadan

pendidikan secara simultan terhadap kinerja pegawaikantorKomisi

PemilihanUmum KabupatenKerinci?



5. Berapakahbesarnyapengaruhkomitmenorganisasi,lingkungankerja

dan pendidikan secara parsialmaupun simultan terhadap kinerja

pegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci?

1.3.TujuanPenelitian

Tujuanyanghendakdicapaidaripenelitianinimengacupadarumusan

masalahyangtelahditetapkandiatas,yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi secara parsial

terhadapkinerjapegawaikantorKomisiPemilihanUmum Kabupaten

Kerinci.

2. Untukmengetahuipengaruhlingkungankerjasecaraparsialterhadap

kinerjapegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci.

3. Untukmengetahuipengaruhpendidikansecaraparsialterhadapkinerja

pegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci.

4. Untukmengetahuipengaruhkomitmenorganisasi,lingkungankerjadan

pendidikan secara simultan terhadap kinerja pegawaikantorKomisi

PemilihanUmum KabupatenKerinci.

5. Untukmengetahuibesarnyapengaruhkomitmenorganisasi,lingkungan

kerjadanpendidikansecaraparsialmaupunsimultanterhadapkinerja



pegawaikantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci.

1.4.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangingindicapaidaripenelitiandalam penulisan

skripsiiniadalah:

a) ManfaatPraktis

a. Sebagaisumbangandalam memperluaswawasanbagikajianilmu

tentang kinerja pegawaidiKomisiPemilihan Umum Kabupaten

Kerinci.

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pembandingdalam rangkapeningkatankinerjasertapeningkatan

pelayananpadaKantorKomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci

sebagaipenyelenggarapemiludanpemilihan.

2. ManfaatAkademis

a. Darihasilpenelitianinidiharapkanakandapatmenambahkhasanah

ilmu pengetahuan tentang kinerja serta peningkatan pelayanan

publiksertapeningkatanpelayananpadaKantorKomisiPemilihan

Umum KabupatenKerinci

b. Dapatmengembangkanilmuadministrasikhususnyadalam bidang

peningkatankinerjapegawaidanpelayananpublik.

c. Dapatdijadikansebagaibahanacuanpadapenulisanskripsidan



bahaninformasidalam memperkayahasilpenelitianyangberkaitan

dengankinerjapegawaisertapeningkatanpelayananpadaKantor

KomisiPemilihanUmum KabupatenKerinci.


